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BAB V  

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dengan judul 

penelitian Korelasi Keaktifan Mahasiswa PAI dalam Mengikuti Kegiatan 

Organisasi Kampus dengan Prestasi Belajar di IAIIG Cilacap dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat prestasi mahasiswa dinyatakan BAIK meskipun aktif dalam 

organisasi, hal ini dapat diketahui dengan melihat hasil perhitungan 

variabel keaktifan diperoleh 67 mahasiswa dikategorikan aktif dalam 

oganisasi dari 108 mahasiswa PAI yang mengikuti kegiatan organisasi 

dengan nilai rata-rata 3.46 pada kategori sangat memuaskan. 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan aktif dalam organisasi 

terhadap prestasi belajar mahasiswa PAI fakultas Tarbiyah Institut 

Agama Islam Imam Ghozali Cilacap. Pernyataan ini didukung dengan 

hasil perhitungan variabel keaktifan memiliki tingkat signifikan 0,000 

˂ 0,05 Artinya karena nilainya lebih kecil dari 0,05 maka dapat 

dikatakan bahwa pengajuan hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang 

berarti ada hubungan antara keaktifan mahasiswa PAI dalam 

mengikuti kegiatan organisasi kampus dengan prestasi belajar, 

sehingga hipotesis (Ho) ditolak. 
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B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti maka dapat 

dikemukakan implikasi yang diperoleh sebagai berikut: 

1. Keaktifan mahasiswa dalam organisasi merupakan salah satu upaya 

yang perlu diperhatikan di dalam meningkatkan prestasi belajar 

mahasiswa. 

2. Penelitian ini memberikan kesempatan kepada seluruh civitas 

akademika khususnya mahasiswa IAIIG Cilacap untuk senantiasa ikut 

serta dalam organisasi kampus agar prestasi akademik terus 

meningkat. 

C. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyadari 

bahwa penelitian ini masih banyak kekurangan. Untuk itu, peneliti 

memberikan beberapa saran untuk bahan pertimbangan sebagai 

penyempurnaan penelitian selanjutnya, yaitu: Keaktifan mahasiswa dalam 

organisasi berperan dalam meningkatkan prestasi belajar sehingga 

mahasiswa diharapkan mampu aktif dalam kegiatan organisasi tetapi tetap 

tidak meninggalkan tugas utama dalam hal akademik. Keterbatasan 

Penelitian. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Adapun beberapa hal yang menurut peneliti menjadi keterbatasan dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
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1. Ada banyak faktor yang mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa, 

sementara penelitian ini hanya melibatkan variabel keaktifan 

mahasiswa dalam organisasi dan prestasi belajar. 

2. Populasi penelitian diambil dari mahasiswa Fakultas Tarbiyah 

angkatan 2017, 2018 dan 2019 sehingga generalisasi hanya berlaku 

pada mahasiswa tersebut. 

3. Variabel keaktifan mahasiwa dalam organisasi dan prestasi belajar 

menggunakan kuesioner dalam pengumpulan data, sehingga peneliti 

tidak dapat mengontrol jawaban responden yang tidak menunjukan 

kenyataan sesungguhnya. 

 


